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ABSTRACT 

Accounting is one of the study programs that are in great demand by students in 

universities, especially the Faculty of Economics, this can be seen from the number of 

students who choose accounting study programs at both State Universities and Private 

Universities. The level of interest of accounting students in the accounting master's 

study program is determined by motivation and educational costs. Respondents in this 

study were final year students from 5 economic faculties in 5 universities in the 

Denpasar area. This research is an empirical research with a sampling technique using 

the Slovin formula. How the data aggregation in this research is by. Based on the results 

of the study, it shows that the variables of social motivation, career motivation, 

economic motivation, and education costs have a positive effect on student interest in 

joining the accounting master's program.). 

Keywords: Social motivation, career motivation, economic motivation, education costs, 

master of accounting. 

 

PENDAHULUAN 

Akuntansi adalan program studi yang dominan digemari oleh mahasiswa yang ada di 

perguruan tinggi atau siswa yang akan memasuki jenjang perguruan tingggi tentunya dalam 

lingkup fakultas ekonomi, Banyaknya minat mahasiswa bisa ditunjukkan mulai meningkatnya 

kuantitas mahasiswa atau generasi muda yang mengambil pilihan pada program studi 

akuntansi, pada perguruan tinggi negeri atau perguruan tinggi swasta. Banyak faktor yang 

menyebabkan mahasiswa mengambil program studi akuntansi, misalnya peluang diserapnya 

tenaga kerja lulusan program studi akuntansi dalam berbagai sektor di waktu yang akan 

datang, berkembangnya ekonomi, pegakuan oleh para kerabat dan lain sebagainya (Dita 

Verawati 2016). Sayangnya, pada saat mahasiswa yang telah mengambil pendidikan strata 

satu program studi akuntansi dan menyandang gelar sarjana ekonomi (SE) nyatanya tidak 

sedikit mahasiswa menunda keinginan menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu 

Magister Akuntansi dikarenakan berkurangnya pendapatan keuangan di masa pandemi 

covid19 ini.  
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Jenjang magister akuntansi merupakan tingkat pendidikan ekstra yang diarahkan 

untuk seorang tamatan sarjana ekonomi program studi akuntansi yang berminat menjadi 

tamatan strata dua (S2) atau dengan gelar Magister Akuntansi (M.Si) yang umumnya di lewati 

dengan masa studi 2 tahun. Kecilnya keinginan mahasiswa akuntansi strata satu (S1)  dalam 

meneruskan ke  strata dua (S2) lantaran beragam pertimbangan seperti dorongan dan dana 

pendidikan. Adanya doronga sosial, karir, dan ekonomi, menjadikan mahasiswa agar 

meneruskan mencari ilmu ke Studi sarjana. Sedangkan, jika tidak adanya dorongan 

menjadikan mahasiswa menentukan untuk tidak meneruskan pendidikannya. Motivasi sosial 

merupakan motivasi yang menjadi dasar kegiatan yang dijalankan seseorang  terhadap 

anggapan tentang orang lain, Apabila ia membuat pilihan dalam mempertimbangkan 

dampaknya untuk orang lain (Sumi Dyastari 2016). Motivasi karir merupakan stimulus dari 

internal pribadi individu dalam melebarkan kapabilitas personal dan serta hubungan dalam 

melaksanakan kapasitas, pangkat sampai profesi yang menguntungkan dari aslinya (Sumi 

Dyastari 2016). Motivasi Ekonomi merupakan sebuah stimulus  dari internal individu guna 

memenuhi harapan berbentuk pengakuan moneter atau keuangan, lantaran asas moneter atau 

keuangan merupakan keinginan individu. Penghargaan atau pengakauan finansial (moneter) 

merupakan sebagian gambaran bentuk pengaturan manajemen. Normalnya, penghargaan atau 

pengakuan finansial terjadi berdasarkan pengakuan langsung dan tidak langsung (Sumi 

Dyastari, 2016). Selanjutnya dana bagi meraih gelar magister bertambah tinggi dari pada dana 

buat mendapatkan gelar strata satu. Dana atau Biaya (cost) pendidikan adalah seluruh 

beraneka ragam pembayaran yang muncul dari pengaturan pendidikan. Biaya merupakan 

loyalitas basis ekonomi yang dianggap denggan satuan uang, yang menduga dapat atau 

peluang di masa yang akan depan (Riana Dewi, 2018). Mahasiswa yang tidak bisa membayar 

biaya pendidikan sarjana akuntansi hendaknya bertambah untuk menentukan, pilihan apakah 

bekerja dahulu ketimbang serta-merta meneruskan ke jenjang Magister Akuntansi. Berikut 

data penerimaan mahasiswa Magister Akuntansi pada Universitas Udayana. 

Tabel 1.1 Jumlah Penerimaan Mahasiswa Magister Akuntansi tahun 2018-2020 

Sumber : Program Studi Magister Akuntansi Universitas Udayana (2021) 

NO TAHUN JUMLAH 

1 2018 88 

2 2019 87 

3 2020 49 

TOTAL 567 
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Berdasarkan Tabel 1.1 yaitu 3 tahun terakhir jumlah penerimaan mahasiswa baru 

program Studi magister akuntansi di Universitas Udayana pada tahun 2020 mengalami 

penurunan dikarenakan sedikit keinginan mahasiswa bisa meneruskan ke jenjang  program 

strata dua akuntansi dikarenakan kondisi keuangan menurun pasca pandemic covid-19. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Konsep motivasi mewujudkan basis konsep pada studi magister akuntansi. Kata 

motivasi bersumber dari kata Latin “movere” bermakna beranja (Riana Dewi, 2018). Teori ini 

menunjukkan mengenai kepentingan apa yang sanggup meluaskan dan memotivasi 

antusiasme dan kehendak individu ketika bertindak (Riana Dewi, 2018). Teori ini hendak 

menguraikan bagaimana menetapkan, memfokuskan, menjaga dan menahan perbuatan 

seseorangn agar masing-masing orang dapat melaksanakan aktivitasnya secara maksimal 

seperti yang dikehendaki oleh atasannya (Riana Dewi, 2018).  

Biaya merupakan dedikasi sumber ekonomi yang dinilai dengan satuan uang, yang 

sudah terjadi atau berpeluang bisa terjadi dalam keinginan tertentu (Mulyadi, 2015). Minat 

adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

2016). Minat merupakan keinginan yang kuat yang timbul dari diri seseorang karena adanya 

ketertarikan, kesukaan untuk mencapai tujuan tertentu (Kusumastuti dan Waluyo, 2013). 

Pendidikan magister akuntansi adalah level pendidikan lanjutan yang dialamatkan untuk 

individu tamatan strata satu ekonomi bidang akuntansi yang akan memperoleh gelar strata dua 

(S2) atau dengan gelar Magister Akuntansi (M.Si) yang umumnya dilalui selama waktu 2 

tahun. 

Penelitin terdahulu Dita Verawati (2016) penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi, 

Akreditasi Prodi, Fasilitas Pendidikan, Konsentrasi Jurusan, Biaya Pendidikan dan Reputasi 

Pendidik berpengaruh positif pada keinginan mahasiswa meneruskan magister akuntansi. 

Sumi Dyastari (2016) menyatakan bahwa motivasi sosial, motivasi kualitas, motivasi karir, 

dan motivasi ekonomi berdampak aktual mengikuti keinginan mahasiswa yang bukan prodi 

akuntansi akan mengambil PPAk. Riana Dewi (2018) studi ini membuktikan bahwa motivasi 

kualitas, motivasi karir, motivasi ekonomi, biaya pendidikan dan pengetahun mahasiswa 

tentang UU No. 5 Tahun 2011 berdampak positif  pada keinginan mengikuti PPAk. Thosy 

Hariyanto (2019) menyatakan motivasi kualitas, motivasi ekonomi, motivasi karir, biaya 

pendidikan berpengaruh positif pada minat mahasiswa akuntansi untuk mengambil PPAk, 
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padahal masa studi tidak berdampak pada minat mahasiswa akuntansi dalam menempuh 

PPAk.  Apri Widiyanti (2019) menyatakan bahwa motivasi kualitas, motivasi sosial, motivasi 

ekonomi, dana studi serta jangka waktu studi berpengaruh positif pada keinginan mahasiswa 

menjejaki Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Motivasi sosial merupakan dasar impuls 

kegiatan yang dilaksanakan individu dalam pandangannya tentang individu lain, Ketika 

seseorang memilih untuk mempertimbangkan dampaknya untuk individu. Coralie, et al. 

(2012) menyatakan jika dorongan social atau motivasi sosial langsung diutarakan secara 

independen dan tergambar pada keadaan sosial dan non sosial hingga diucapkan motivasi 

sosial memiliki karakter yang simpel. Motivasi sosial bisa dimaknai sebagai sebuah pemicu 

individu dalam melaksanakan aktivitas untuk sasaran atau bernilai sosial, mencapai 

pengakuan ataupun apresiasi di dalam lingkungan dimana individu tersebut berada. Hal ini 

diperkuat oleh pengkajian oleh Sumi Dyastari  (2016) melaporkan motivasi sosial berdampak 

nyata pada minat mahasiswa non akuntansi dalam mengambil Pendidikan Profesi Akuntansi. 

Dengan demikian maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :  

H1 : Motivasi sosial berpengaruh positif pada minat mahasiswa mengikuti program Studi 

magister akuntansi.  

Motivasi karir yaitu kecenderungan dalam diri individu mendapatkan peningkatan 

kapabilitas dirinya untuk memenuhi profesi yang lebih menguntungkan dari pada sebelumnya. 

Teori Harapan dari Victor Vroom mengungkapkan bahwa seseorang akan terstimulus untuk 

melakukan jenjang upaya yang meningkat ketika seseorang percaya hingga upaya yang dituju 

hendak menciptakan pemeringkatan prestasi, serta pemeringkatan kapasitas semaksimal 

mungkin dapat mewujudkan pengakuan lembaga contohnya, peningkatan kompensasi 

pekerjaan serta kenaikan pangkat (Robbins and Judge, 2015:149). Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Dicky Surya (2019) menyatakan bahwa motivasi karir berpengaruh positif pada 

minat mahasiswa mengikuti pendidikan magister akuntansi. Dengan demikian maka hipotesis 

yang dapat diajukan adalah: 

H2 : Motivasi karir berpengaruh positif pada minat mahasiswa mengikuti program Studi 

magister akuntansi.  

Motivasi ekonomi merupakam sebuah stimulus yang keluar dari diri individu dalam 

memenuhi cita-cita berbentuk pengakuan finansial atau keuangan, sebab sebenarnya finansial 

atau keuangan merupakan keperluan individu. Teori hierarki kebutuhan Maslow menyatakan 

bahwa masing-masing manusai memiliki berbagai macam kepentingan yang dapat mengubah 

kepribadian mereka (Lubis, 2010). Hal ini diperkuat oleh penelitian Riana dan Ratnadi (2018) 
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menunjukkan bahwa motivasi ekonomi berpengaruh positif pada minat mahasiswa akuntansi 

mengikuti PPAk. Dengan demikian maka hipotesis yang dapat diajukan adalah: 

H3: Motivasi ekonomi berpengaruh positif pada minat mahasiswa mengikuti program Studi 

magister ekonomi.  

Biaya pendidikan muncul untuk memperoleh kegunaan di masa depan. Hal inilah yang 

mendasari untuk mewujudkan pengkajian biaya manfaat (Hansen and Mowen, 2012). Hukum 

ekonomi melaporkan bahwa individu ingin memperoleh laba yang paling maksimal  dengan 

pengeluaran yang seminimal mungkin.  Hal ini diperkuat oleh penelitian Apri Widiyanti 

(2019) menunjukkan bahwa biaya Pendidikan berpngaruh positif pada minat mahasiswa untuk 

ikut serta dalam Pendidikan Profesi Akuntansi. Dengan demikian hipotesis yang bisa diajukan 

yaitu : 

H4: Biaya pendidikan berpengaruh positif pada minat mahasiswa mengikuti program Studi 

magister akuntansi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif tipe kausalitas.  

Lokasi penelitian ini dilakukan pada 5 Perguruan Tinggi di wilayah kota Denpasar, data 

penelitian diperoleh dari kegiatan penyebaran kuisioner. Pada metode penelitian ini muncul 

anggaran studi, model penelitian, bidikan dan tujuan riset (populasi serta sampel), cara 

penghimpunan data,  serta metode analisis. Populasi pada dalam studi ini adalah mahasiswa 

jurusan akuntansi (semester 7 ke atas) yakni angkatan 2017 dan 2018 pada Fakultas Ekonomi 

pada 5 Universitas di Kota Denpasar yakni sejumlah 2.670 mahasiswa. Alasan yang 

mendasari dipilihnya mahasiswa semester 7 ke atas karena mahasiswa tersebut sudah berada 

di penghujung waktu perkuliahan akibatnya diperlukan mempunyai persiapan untuk 

meneruskan studi maupun karir. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 96 responden. 

Jumlah sampel seluruhnya didapat berdasarkan perhitungan sampel dengan rumus Slovin. 

Serupa itu kuantitas spesimen riset yaitu 96 orang. 

Bersumber dari Peninjauan tersebut, pada studi ini melaksanakan pengujian apakah 

instrumen dan data studi berbentuk jawaban responden sudah dijawab dengan benar atau tidak 

karena pemeriksaan validitas dan reabilitas merupakan langkah awal dalam teknik analisis 

data. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linier berganda, pengujian determinasi (R2), uji F dan uji T. Analisis 

ini dilakukan dengan memakai program Statistical Package for Social Science (SPSS).  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden penelitian yaitu mahasiswa jurusan akuntansi (semester 7 ke atas) yakni angkatan 

2017 dan 2018 pada Fakultas Ekonomi  pada 5 Universitas di Wilayah Kota Denpasar yakni 

Universitas Udayana, Universitas Hindu Indonesia, Universitas Warmadewa, Universitas 

Mahasaraswati dan Univeritas Pendidikan Nasional sebanyak 96 responden. Jumlah sampel 

seluruhnya didapat berdasarkan perhitungan sampel dengan rumus Slovin. Dengan demikian 

jumlah sampel penelitian adalah 96 orang. Kuesioner yang telah disebarkan sebanyak 96 

kuesioner dengan tingkat pengembalian sebesar 100% yang juga berjumlah 96 kuesioner. 

Teknik yang digunakan untuk uji validitas pada penelitian ini adalah teknik korelasi 

product moment dari Pearson dan pengujian ini menggunakan program (SPSS). Sugiyono 

(2016:188) menyatakan ketentuan paling kecil akan dianggap mencukupi tuntutan yaitu jika 

nilai r = 0,3. Sehingga, hubungan antara butir- butir pertanyaan dan skor total kurang dari 0,3 

maka butir- butir pertanyaan dalam instrumen terkandung diakui tidak valid.  

Uji reliabilitas diukur bersama memakai program komputer SPSS untuk Windows. 

Sugiyono (2016) menyatakan SPSS mewariskan sarana bagi perhitungan reliabilitas bersama 

tes evidensi cronbach alpha (α). Sebuah desain serta variabel dianggap reliabel apabila 

melengkapi hasil perhitungan cronbach alpha >0,70. Sehingga, jika nilai cronbach alpha lebih 

tinggi dari 0,70 maka variabel dapat disebut reliabel, sedangkan apanila nilai cronbach alpha 

lebih kecil  dari 0,70 maka variabel tersebut tidak reliable. Berdasarkan hasil pengujian 

reliabilitassemua variabel mempunyai hasil perhitungan koefisien Alpha Cronbach berada di 

atas 0,7 sehingga semua instrumen tersebut adalah reliabel, sehingga layak dijadikan 

instrumen penelitian.  

Uji asumsi klasik melaksanakan bagi  sebuah studi melihat data yang diolah apakah 

ada distorsi atau tidak, dan distribusi normal, sehingga data terkandung hendak diisi melewati 

uji asumsi klasik. 

TABEL 4.4 HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

 
Variabel 

 

Normality  

(sig 2 tailed) 

 
Multikolonearitas 

 

Heterokedastistas 

(sig 2 tailed-abres) Nilai 

Tolerance 

VIF 

X1 0,678 0,292 3,424 0,737 
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X2 0,363 2,758 0,734 

X3 0,410 2,440 0,604 

X4 0,401 2,491 0,505 

Sumber : Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji normalitas memperoleh nilai sig 0,678 lebih tinggi 

dari 0,05 maka keputusan penilaian menyatakan bahwa hasil perhitungan residual atau model 

regresi tersalurkan dengan baik (normal). Hasil uji multikolonearitas, dengan  hasil 

perhitungan tolerance > 0,10 serta hasil perhitungan VIF < 10, sehingga bisa disimpulkan 

bentuk regresi tidak ada gejala multikolonearitas. Efek lanjutan uji heterokedastisitas, 

menyatakan tidak terdapat satupun variabel independen signifikan menurut statistik 

mempengaruhi variabel dependen nilai absolut residual (abres). Hasil nilai mengikuti 

kemungkinan, signifikasinya diatas tingkat keyakinan 5%. Akibatnya bisa ditarik keputusan 

model regresi tidak terdeteksi gejala heterokedastisitas. 

Analisis linier berganda dipakai untuk memahami dan menunjukkan arah serta 

keluasan dampak motivasi sosial, motivasi karir, motivasi ekonomi juga dana studi secara 

parsial serta simultan terhadap minat mahasiswa untuk ikut serta dalam program studi 

magister akuntansi. Dalam model analis riset yang dipergunakan untuk variable bebas yaitu 

Motivasi Sosial (X1), Motivasi Karir (X2), Motivasi Ekonomi (X3) dan Biaya Pendidikan 

(X4). Sementara itu, variable terikat dalam penelitia ini adalah minat mahasiswa untuk 

mengikuti program studi magister akuntansi (Y). Analisis ini menggunakan bantuan SPSS 

Statistics 21.0 dalam pengelolaan. 

TABEL 4.5 HASIL UJI HIPOTESIS OUTPUT SPSS 

Variabel Unstandardized 

Beta 

T-Hitung Peluang 

(sig) 

Ket. 

(Constant) -0,442 -0,395 0,694  

Motivasi Sosial 0,205 2,177 0,032 Signifikan 

Motivasi Karir 0,098 2,088 0,040 Signifikan 

Motivasi Ekonomi 0,236 4,388 0,000 Signifikan 
Biaya Pendidikan 0,346 4,486 0,000 Signifikan 

Adjusted R Square 0,791 

F Statistik 85,925 

Peluang (p-value) 0,000 
Variabel Dependen Minat S2 

Sumber : Data Penelitian, 2022 

Dari tabel tersebut, secara statistic dapat dituliskan seperti berikut : 

Y = -0,442 + 0,205X1 + 0,098X2 + 0,236X3 + 0,346X4 + e 
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Berlandaskan data Tabel 4.6, bisa diselesaikan persamaan regresi linier berganda, 

yaitu - 0,442 + 0,205X1 + 0,098X2 + 0,236X3 + 0,346X4 + e. Hasil perhitungan koefisien 

determinasi membuktikan dalamnya kapabilitas variabel independen untuk mewujudkan 

variasi variabel dependen. Hasil perhitungan  R2 yang dipakai yaitu adjusted R2 lantaran yaitu 

beberapa alat ukur dalam memahami akibat interpolasi beberapa  variabel independen ke 

beberapa  persamaan regresi. Tabel 4.5 membuktikan Hasil Perhitungan adjusted R2 yaitu 

0,791 dengan kata lain 79,1 %, maknanya sejumlah 79,1 % alterasi keinginan melanjutkan S2 

didorong oleh motivasi sosial, motivasi karir, motivasi ekonomi dan dana studi. Sementara itu 

sisanya sebesar 20,9 persen diterangkan dengan  aspek lain yang tidak ada dalam riset ini. 

Pemeriksaan ini dilaksanakan guna memahami sejauh mana variabel independen yang 

dipakai berkarakter dapat dipakai atau tidak menjadi variabel penjelas atau prediktor. Hail 

pengujian Tabel 4.5 bisa disampaikan hasil perhitungan signifikansi F yaitu senilai 0,000 

dibawah 5 %. Situasi demikian menyatakan variabel motivasi sosial, motivasi karir, motivasi 

ekonomi serta biaya pendidikan (variabel independen) pada bentuk riset dapat dipakai. 

Uji signifikansi (uji t) dilaksanakan agar bisa memahami pengaruh setiap variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Level of significant (α) yang dipakai yaitu 5 % (0,05). Apabila 

level signifikansi t ≤ α = 0,05, jadi H1 dapat disetujui sedangkan H0 tidak, namun jika level 

signifikansi t > α, maka H1 ditolak dan H0 diterima. 

Tabel 4.5 menyatakan nilai signifikansi motivasi sosial senilai 0,032 bertambah rendah 

dari α = 0,05, jadi H1 dapat disetujui. Hal ini menyatakan jika bertambah tinggi motivasi sosial 

mahasiswa jurusan akuntansi dapat menyebabkan bertambah naik minat melanjutkan studi 

S2. Level signifikansi motivasi karir senilai 0,040 dibawah nilai alpha sama dengan 0,05, 

sehingga H2 dapat disetujui. Hal ini memperlihatkan jika motivasi karir mahasiswa jurusan 

akuntansi bertambah naik maka akan menyebabkan bertambah naik keinginan melanjutkan 

studi S2. Level signifikansi motivasi ekonomi senilai  0,000 bertambah rendah untuk alpha 

sama dengan 0,05, jadi H3 dapat disetujui. Hal ini menyatakan jika semakin bertambah 

motivasi ekonomi mahasiswa jurusan akuntansi menyebabkan bertambah tinggi minat 

melanjutkan studi S2. Tingkat signifikansi biaya pendidikan senilai 0,000 lebih rendah dari α 

= 0,05, maka H4 diterima. Hal ini membuktikan bahwa semakin rendah persepsi positif 

tentang biaya pendidikan maka semakin bertambah juga minat untuk melanjutkan studi S2. 

Hipotesis pertama (H1) menerangkan bahwa semakin bertambah motivasi sosial 

mahasiswa membuat semakin bertambah minat mengikuti program studi magister akuntansi. 

Efek lanjutan dari uji statistik menyatakan bahwa H1 diterima, artinya semakin tinggi motivasi 
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individu dalam melaksanakan aktivitas bersama rencana atau bernilai sosial, mendapat 

penetapan meskipun pengakuan dari lingkungan dimana individu berada menyebabkan 

semakin meningkatnya minat seseorang untuk melanjutkan program studi magister akuntansi. 

Temuan riset ini sinkron bersama studi yang dilaksanakan Sumi Dyastari (2016) melaporkan 

jika motivasi sosial berdampak positif dalam minat mahasiswa non akuntansi ikut serta dalam 

Pendidikan Profesi Akuntansi. Baumeistel, et al. (1991) melaporkan jika minat dalam 

menjalin hubungan sosial beserta individu lain amat berperan penting ketika keperluan buat 

melaksanakan afiliasi bersama individu lain serta dimensi lainnya seperti kemampuan serta 

keinginan dalam kinerja. Chevallier et al. (2012) menyatakan  motivasi sosial bisa menaikkan 

level ketertarikan dengan Autism Spectrum Disorders (ASD), Situasi ini membuktikan 

motivasi sosial bisa berinvestasi dalam invensi mutakhir serta meneruskan lukisan mutakhir 

terkait motivasi sosial dalam karakter, biologis, dan evolusi. Studi yang diajalankan oleh 

Nurhayani (2012) dan Yudhistira (2014) menyatakan motivasi sosial berimbas absolut dalam  

minat mahasiswa akuntansi ikut serta dalam Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 

Hipotesis pertama (H2) membuktikan bahwa semakin bertambah motivasi karir 

mahasiswa mengakibatkan semakin bertambah minat untuk ikut serta dalam program studi 

magister akuntansi. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya semakin 

bertambah motivasi mahasiswa akan meluaskan kapabilitas individu bagi memenuhi 

kedudukan, pangkat, atau pekerjaan yang menguntungkan membawa dampak minat 

menyertai program studi magister akuntansi. Teori Harapan Victor Vroom membuktikan 

seseorang terdorong melakukan usaya lebih jika seseorang benar-benar percaya upaya 

tersebut hendak menciptakan evaluasi kapasitas yang bagus, serta evaluasi kapasitas yang 

bagus dapat menciptakan pengakuan lembaga contohnya peningkatan remunerasi kerja atau 

kenaikan pangkat (Robbins & Judge, 2015:149). Hal ini diperkuat oleh penelitian Dicky Surya 

(2019) melaporkan jika motivasi karir berdampak absolut pada minat mahasiswa ikut serta 

dalam studi magister akuntansi. 

Hipotesis pertama (H3) membuktikan bahwa semakin banyak motivasi ekonomi 

mahasiswa membuat lebih banyak keinginan bergabung ke program studi magister akuntansi. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya bertambah tinggi stimulus dalam 

diri mahasiswa untuk memperluas kapabilitas pribadi untuk memenuhi pengakuan finansial 

membuat minat berpartisipasi dalam program studi magister akuntansi semakin tinggi. Teori 

hierarki kebutuhan Maslow menelaah bahwa masing-masing orang memiliki berbagai macam 

keinginan yang dapat mengubah integritas mereka (Lubis, 2010). Motivasi ekonomi akan 
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muncul lantaran desakan untuk mencukupi keperluan fisiologis, keperluan akan kenyamanan, 

keperluan sosial, keperluan akan pengakuan, dan keperluan akan konkretisasi diri. Terpenting 

keperluan akan pengakuan yang yakni keperluan akan posisi jabatan tertulis juga pengakuan 

finansial. Hal ini diperkuat oleh penelitian Riana dan Ratnadi (2018) memperlihatkan jika 

motivasi ekonomi berakibat absolut pada minat mahasiswa akuntansi keikutsertaan dalam 

program PPAk. 

Hipotesis keempat (H4) mengemukakan bertambah dalam persepsi absolut mahasiswa 

tentang biaya pendidikan membawa dampak bertambah dalam ketertarikan dalam 

kepesertaanya pada program studi magister akuntansi. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

H4 diterima, artinya bertambah tinggi apresiasi positif tentang biaya selagi mengikuti 

pendidikan yang muncul untuk menjumpai faedah di masa yang akan datang membuat 

bertambah tinggi minat menyertai program studi magister akuntansi. Hukum ekonomi 

melaporkan bahwa seseorang ingin memperoleh profit yang semaksimal mungkin bersama 

biaya yang seminimal mungkin (Aryani dan Erawati, 2016). Biaya pendidikan diinvestasikan 

dalam memperoleh kebaikan di waktu depan. Hal inilah yang membuat biaya harus dianalisis 

biaya manfaat (Hansen dan Mowen, 2012). Penjabaran biaya manfaat merupakan gambaran 

penjelasan kapitalisasi yang mengumpamakan antara biaya manfaat serta manfaat ekonomi 

untuk sebuah rencana maka dari itu keuntungan yang diperoleh harus lebih dari biaya yang 

dikorbankan (Ghozali, 2016). Biaya pendidikan tidak hanya memperhitungkan dari sisi tinggi 

rendahnya, namun dapat pula diperiksa dari sisi bagaimana kapabilitas mengirim serta 

mengharapkan biaya yang diadakan menyambung bersama kepantasan, kesederhanaan, dan 

kepantasan dalam menjangkau perguruan tinggi tertentu (Aryani dan Erawati, 2016). Hal ini 

diperkuat oleh penelitian Apri Widiyanti (2019) menunjukkan bahwa biaya Pendidikan 

berpngaruh positif pada minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Bersumber pada efek lanjutan  analisis serta analisis, sehingga dapat diringkas seperti 

berikut ini..  

1) Bertambah tinggi motivasi sosial mahasiswa membuat semakin tinggi minat mengikuti 

program studi magister akuntansi. Studi ini menunjukkan jika naikknya motivasi individu 

dalam melaksanakan aktivitas untuk arah serta bernilai sosial, mencapai penetapan 

ataupun aklamasi dari lingkungan dimana seseorang berada menyebabkan semakin 

meningkatnya minat seseorang untuk melanjutkan program studi magister akuntansi. 
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2) Bertambah tinggi motivasi karir mahasiswa membawa dampak semakin tinggi minat 

menyertai program studi magister akuntansi. Studi ini menunjukkan jika level motivasi 

mahasiswa untuk menumbuhkan kapabilitas individu untuk memenuhi jabatan, pangkat, 

atau pekerjaan yang lebih baik membuat minat untuk ikut serta di program studi magister 

akuntansi semakin tinggi. 

3) Bertambah tinggi motivasi ekonomi mahasiswa membawa dampak bertambah tinggi 

minat mengikuti program studi magister akuntansi. Hal ini membuktikan bahwa 

bertambah tinggi motivasi dalam diri mhasiswa bagi memajukan kapabilitas individu bagi 

memenuhi pengakuan finansial membawa dampak minat mengikuti program studi 

magister akuntansi semakin tinggi. 

4) Semakin tinggi persepsi positif mahasiswa mengenai biaya pendidikan menyebabkan 

semakin tinggi minat mengikuti program studi magister akuntansi. Hal ini menunjukkan 

bahwa bertambah naik persepsi absolut tentang cost sewaktu mengenyam studi yang 

diterbitkan bagi memperoleh keuntungan di waktu yang akan datang membawa dampak 

bertambah tinggi minat keikutsertaan di program studi magister akuntansi. 

Adapun saran yang dapat direkomendasikan adalah sebagai berikut : 

1) Bagi pihak jurusan akuntansi agar mendistribusikan pendidikan ekstra jadi cara 

menumbuhkan motivasi karir mahasiswa jurusan akuntansi berangkaian bersama berita  

pasar kerja saar ini yang berurusan untuk profesi akuntansi. Selain itu, agar meneruskan 

penjelasan ekstra apabila usaha meluaskan motivasi ekonomi mahasiswa jurusan 

akuntansi supaya dapat menentukan dan memantau kewajiban yang sanggup 

meneruskan upah induk naik serta peningkatan upah pada jenjang tertentu. 

2) Dalam riset seterusnya yang berminat mengkaji riset sejenis dianjurkan  untuk 

memperlebar cakupan responden, tidak hanya mahasiswa jurusan akuntansi saja, namun 

sebaiknya dapat menambahkan responden dari mahasiswa jurusan non akuntansi seperti 

jurusan manajemen, ekonomi pembangunan, dan matematika dari Universitas yang 

berlainan, dan melanjutkan variabel-variabel lainnya yang mengubah minat mahasiswa 

untuk menyertai program studi magister akuntansi seperti motivasi sosial, motivasi 

gelar, lingkungan keluarga, dan  masa studi pendidikan.  
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